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Abstract

Riset informatika merupakan salah satu bidang yang memiliki peran strategis dalam mendorong perkembangan
teknologi informasi di era digital saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan terhadap berbagai hasil
riset informatika yang berkontribusi dalam pengembangan teknologi informasi, baik dari aspek teori maupun
implementasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dengan mengkaji berbagai jurnal
ilmiah, buku, serta publikasi terkait yang relevan. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa riset informatika memberikan
kontribusi signifikan dalam berbagai bidang, seperti pengembangan perangkat lunak, sistem informasi, keamanan
data, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), serta pengolahan data skala besar (big data). Selain itu, riset
informatika juga berperan dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan dalam pengolahan informasi,
sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi yang
pesat menuntut adanya inovasi berkelanjutan dalam riset informatika agar mampu menjawab tantangan seperti
keamanan siber, privasi data, dan integrasi sistem yang kompleks. Oleh karena itu, kolaborasi antara akademisi,
industri, dan pemerintah menjadi faktor penting dalam mengembangkan riset informatika yang aplikatif dan
berdampak luas. Dengan demikian, tinjauan ini menegaskan bahwa riset informatika tidak hanya menjadi dasar
teoritis, tetapi juga menjadi pendorong utama dalam menciptakan teknologi informasi yang inovatif, adaptif, dan
berkelanjutan di masa depan.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi (TI) saat ini tidak dapat dipisahkan dari kemajuan pesat di bidang informatika.
Informatika menjadi fondasi utama dalam membangun sistem digital yang mampu mengolah data menjadi informasi
yang bernilai. Dalam beberapa dekade terakhir, teknologi informasi telah mengalami transformasi dari sistem manual
menuju sistem digital yang terintegrasi, bahkan kini mengarah ke sistem cerdas berbasis kecerdasan buatan [1].
Perkembangan tersebut didorong oleh meningkatnya kebutuhan manusia terhadap informasi yang cepat, akurat, dan
real-time. Di sektor pendidikan, teknologi informasi memungkinkan pembelajaran daring dan akses sumber belajar
tanpa batas geografis. Di sektor bisnis, TI berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional, otomatisasi proses,
serta analisis pasar berbasis data [2]. Sementara itu, di sektor pemerintahan, teknologi informasi digunakan untuk
meningkatkan transparansi dan pelayanan publik melalui e-government. Riset informatika menjadi motor utama
dalam pengembangan teknologi tersebut. Melalui penelitian yang berkelanjutan, para ilmuwan dan praktisi mampu
menciptakan inovasi seperti artificial intelligence (AI), machine learning, blockchain, dan Internet of Things (IoT)
[3]. Teknologi-teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga mengubah cara manusia bekerja dan
berinteraksi. Namun demikian, perkembangan TI juga menimbulkan berbagai permasalahan baru. Isu keamanan data
menjadi salah satu tantangan terbesar, mengingat semakin banyaknya data yang tersimpan secara digital [4]. Selain
itu, kesenjangan digital antara wilayah maju dan berkembang juga menjadi perhatian penting. Tidak semua daerah
memiliki akses yang sama terhadap teknologi, sehingga menimbulkan ketimpangan dalam pemanfaatan TI. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan tinjauan komprehensif mengenai perkembangan riset
informatika dalam mendukung teknologi informasi, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang yang ada.

*Abduhu Rafik

ISSN 2443-2xxx (online) 2598-6xxx (print) © 2026 The Authors. Published by Omah Tabing.
This is an open access article under the CC BY license (http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)
doi: http://dx.doi.org/10.20473/KNJ.2.02.73-80



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Abduhu Rafik, Romeo Djefzy Romadhoni

74 Karapan Network Journal, 2026, 2 (01), 73-80

II. TINJAUAN PUSTAKA

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas perkembangan riset informatika dalam berbagai aspek teknologi
informasi. Salah satu bidang yang berkembang pesat adalah kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al). Al
memungkinkan sistem untuk belajar dari data, mengenali pola, serta melakukan pengambilan keputusan secara
otomatis [5]. Penerapan Al dapat ditemukan dalam berbagai bidang seperti sistem rekomendasi, pengenalan wajah,
chatbot, dan analisis prediktif. Selain Al, big data juga menjadi fokus utama dalam riset informatika. Big data merujuk
pada kumpulan data dalam jumlah besar yang memiliki karakteristik volume, velocity, dan variety [6]. Teknologi ini
memungkinkan organisasi untuk menganalisis data secara mendalam guna memperoleh insight yang berguna dalam
pengambilan keputusan strategis. Komputasi awan (cloud computing) juga memberikan kontribusi besar dalam
pengembangan teknologi informasi. Dengan memanfaatkan cloud computing, organisasi dapat menyimpan dan
mengakses data secara fleksibel tanpa harus bergantung pada infrastruktur fisik yang mahal [7]. Hal ini meningkatkan
efisiensi operasional serta mendukung kolaborasi secara global. Di sisi lain, Internet of Things (IoT) memungkinkan
berbagai perangkat untuk saling terhubung dan bertukar data melalui jaringan internet [8]. IoT banyak digunakan
dalam smart city, smart home, serta sistem monitoring industri. Aspek keamanan informasi juga menjadi perhatian
utama dalam riset informatika. Ancaman siber seperti malware, phishing, dan data breach semakin meningkat seiring
dengan berkembangnya teknologi [9]. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan keamanan yang komprehensif, seperti
enkripsi, autentikasi multi-faktor, serta sistem deteksi intrusi. Penelitian sebelumnya juga menyoroti pentingnya
integrasi berbagai teknologi tersebut untuk menciptakan sistem yang lebih cerdas dan adaptif [10]. Dengan demikian,
riset informatika tidak hanya berfokus pada satu bidang, tetapi juga pada integrasi lintas teknologi.

III. METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) yang bertujuan untuk mengkaji,
menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil penelitian yang berkaitan dengan riset informatika dalam
pengembangan teknologi informasi. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai tren perkembangan teknologi, kontribusi riset, serta tantangan yang dihadapi tanpa
harus melakukan eksperimen langsung [8]. Selain itu, metode studi literatur juga memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap) yang dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya.

a) Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan ini berfokus pada pengumpulan
dan analisis data non-numerik yang berasal dari berbagai sumber literatur ilmiah. Penelitian kualitatif deskriptif
bertujuan untuk memberikan gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fenomena yang diteliti, yaitu
perkembangan riset informatika dalam teknologi informasi.

Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk:

e Memahami fenomena secara mendalam
e  Menginterpretasikan hasil penelitian sebelumnya
e  Menyusun sintesis dari berbagai sumber

b) Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber terpercaya, antara
lain:

1. Jurnal ilmiah nasional dan internasional

Digunakan sebagai sumber utama karena memiliki validitas tinggi
2. Buku referensi

Digunakan untuk memperkuat landasan teori
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3. Prosiding konferensi

Memberikan informasi terbaru terkait penelitian
4. Database ilmiah

Seperti Google Scholar, IEEE, dan ScienceDirect

Kriteria pemilihan sumber data meliputi:

Relevansi dengan topik penelitian

Tahun publikasi terbaru (5—10 tahun terakhir)
Kredibilitas penulis dan penerbit

Kejelasan metode penelitian

No Kriteria Deskripsi
1 Relevansi Sesuai topik informatika
Tahun 2018-2025
3 Kredibilitas Jurnal terindeks
Metodologi Jelas dan valid

Kontribusi Memberikan insight

¢) Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan berikut:

Identifikasi Topik Menentukan fokus penelitian terkait riset informatika dan teknologi informasi.
Penentuan Kata Kunci Menggunakan kata kunci seperti:

e Informatika e Cloud Computing
e Artificial Intelligence e Internet of Things
e BigData
1)  Pencarian Literatur Melakukan pencarian melalui database ilmiah menggunakan kata kunci yang telah
ditentukan.

Seleksi Literatur Literatur diseleksi berdasarkan:

e Relevansi
e  Kualitas
e  Tahun publikasi .

IV. HASIL

Berdasarkan Berdasarkan analisis terhadap berbagai literatur yang relevan, penelitian ini menunjukkan bahwa
perkembangan riset informatika mengalami peningkatan yang sangat pesat dalam beberapa tahun terakhir.
Perkembangan ini ditandai dengan munculnya berbagai teknologi baru yang mampu mengubah cara manusia dalam
mengelola informasi dan menjalankan aktivitas sehari-hari. Riset informatika tidak hanya berfokus pada
pengembangan perangkat lunak, tetapi juga mencakup pengolahan data, kecerdasan buatan, jaringan komputer, serta
integrasi sistem digital.

Salah satu hasil utama dari penelitian ini adalah meningkatnya penggunaan kecerdasan buatan dalam berbagai
sektor. Teknologi ini memungkinkan sistem untuk melakukan proses otomatisasi yang sebelumnya dilakukan oleh
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manusia, seperti analisis data, pengambilan keputusan, serta prediksi berdasarkan pola tertentu. Hal ini berdampak
pada meningkatnya efisiensi kerja dan pengurangan kesalahan yang disebabkan oleh faktor manusia.

Selain itu, perkembangan machine learning dan deep learning juga menjadi temuan penting dalam penelitian ini.
Teknologi ini memungkinkan sistem untuk belajar dari data yang tersedia dan meningkatkan performa secara
berkelanjutan. Dalam praktiknya, teknologi ini banyak digunakan dalam bidang kesehatan untuk diagnosis penyakit,
dalam bisnis untuk analisis perilaku konsumen, serta dalam keamanan untuk mendeteksi ancaman secara otomatis.

Pengolahan data dalam jumlah besar atau big data juga menjadi salah satu fokus utama dalam riset informatika.
Dengan semakin banyaknya data yang dihasilkan dari aktivitas digital, organisasi membutuhkan sistem yang mampu
mengolah data tersebut secara cepat dan akurat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan big data dapat
membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat serta meningkatkan daya saing organisasi.

Selain itu, teknologi cloud computing memberikan kemudahan dalam penyimpanan dan pengelolaan data.
Organisasi tidak lagi perlu memiliki infrastruktur fisik yang besar karena data dapat disimpan secara online dan
diakses kapan saja. Hal ini memberikan fleksibilitas serta efisiensi biaya yang signifikan.

Internet of Things juga menjadi salah satu hasil penting dalam penelitian ini. Teknologi ini memungkinkan berbagai
perangkat untuk saling terhubung dan berkomunikasi melalui jaringan internet. Dengan adanya IoT, proses monitoring
dapat dilakukan secara real-time, sehingga meningkatkan efektivitas dalam berbagai sektor seperti industri, kesehatan,
dan transportasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa riset informatika telah memberikan kontribusi besar
dalam pengembangan teknologi informasi. Teknologi yang dihasilkan tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga
membuka peluang baru dalam berbagai bidang kehidupan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perkembangan
riset informatika tidak hanya berfokus pada teknologi tingkat tinggi, tetapi juga mencakup optimalisasi sistem yang
sudah ada. Banyak penelitian terbaru mengarah pada peningkatan performa sistem informasi agar lebih efisien,
responsif, dan mampu menangani beban kerja yang besar. Hal ini terlihat dari berkembangnya teknologi komputasi
terdistribusi dan sistem berbasis microservices yang memungkinkan pengelolaan aplikasi secara modular dan
fleksibel.

Dalam konteks pengolahan data, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa metode analisis data semakin
berkembang ke arah otomatisasi berbasis algoritma cerdas. Sistem tidak hanya mampu mengolah data, tetapi juga
dapat melakukan interpretasi terhadap data tersebut. Misalnya, dalam sistem analitik modern, data tidak hanya
ditampilkan dalam bentuk laporan, tetapi juga dilengkapi dengan insight atau rekomendasi yang dapat langsung
digunakan oleh pengambil keputusan.

Perkembangan lain yang cukup signifikan adalah meningkatnya penggunaan teknologi berbasis mobile dan web.
Sistem informasi yang sebelumnya hanya dapat diakses melalui komputer kini telah beralih ke platform yang lebih
fleksibel seperti smartphone. Hal ini menunjukkan bahwa riset informatika juga memperhatikan aspek kemudahan
akses dan pengalaman pengguna. Aplikasi berbasis mobile memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mengakses
informasi kapan saja dan di mana saja.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan dalam penggunaan teknologi keamanan berbasis
enkripsi dan autentikasi berlapis. Hal ini merupakan respons terhadap meningkatnya ancaman keamanan di dunia
digital. Sistem modern kini dirancang dengan mempertimbangkan aspek keamanan sejak tahap awal pengembangan,
sehingga mampu mengurangi risiko kebocoran data.

Dalam bidang jaringan komputer, hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan teknologi komunikasi data
semakin cepat dan stabil. Teknologi jaringan modern mampu mendukung transfer data dalam jumlah besar dengan
kecepatan tinggi. Hal ini sangat penting dalam mendukung implementasi teknologi seperti cloud computing dan
Internet of Things yang membutuhkan koneksi jaringan yang handal.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian lanjutan ini memperkuat bahwa riset informatika tidak hanya berperan dalam
menciptakan teknologi baru, tetapi juga dalam menyempurnakan teknologi yang sudah ada agar lebih efisien, aman,
dan mudah digunakan.

Analisis Perbandingan Sebelum dan Sesudah Implementasi TI

| Aspek || Sebelum TI |/Sesudah TI|

|Proses kerja ||Manual ||Ot0matis |

|Kecepatan ||Lambat ||Sangat cepat|

|Akurasi ||Rentan kesalahanHLebih akurat|

|Penyimpanan dataHFisik ||Digital |

|Akses informasi | |Terbatas ||Globa1 |
V.PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa riset informatika memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong
perkembangan teknologi informasi secara menyeluruh. Perkembangan ini tidak hanya berdampak pada aspek teknis,
tetapi juga mengubah cara manusia dalam bekerja, berkomunikasi, dan mengambil keputusan. Transformasi yang
terjadi merupakan hasil dari integrasi berbagai teknologi yang saling mendukung satu sama lain.

Perubahan dari sistem manual ke sistem digital merupakan salah satu dampak paling signifikan dari perkembangan
teknologi informasi. Sistem yang sebelumnya membutuhkan waktu lama dan rentan terhadap kesalahan kini dapat
dilakukan secara otomatis dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi informasi
mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam berbagai aktivitas.

Dalam praktiknya, teknologi seperti kecerdasan buatan dan machine learning memungkinkan sistem untuk bekerja
secara mandiri tanpa banyak intervensi manusia. Sistem dapat menganalisis data, mengenali pola, serta memberikan
rekomendasi berdasarkan informasi yang tersedia. Kemampuan ini memberikan keuntungan besar bagi organisasi
dalam meningkatkan kinerja dan daya saing.

Selain itu, integrasi antara big data, cloud computing, dan Internet of Things menciptakan sistem yang lebih
kompleks dan canggih. Data yang dikumpulkan dari berbagai perangkat dapat diolah dan dianalisis untuk
menghasilkan informasi yang berguna. Dengan adanya integrasi ini, organisasi dapat mengambil keputusan secara
lebih cepat dan tepat.

Namun demikian, perkembangan teknologi informasi juga menghadirkan berbagai tantangan. Salah satu tantangan
utama adalah keamanan data. Semakin banyak data yang disimpan secara digital, semakin besar pula risiko terjadinya
kebocoran data. Oleh karena itu, diperlukan sistem keamanan yang kuat untuk melindungi informasi dari ancaman
yang ada.

Selain itu, isu privasi juga menjadi perhatian penting. Penggunaan data pribadi harus dilakukan secara bijak dan
sesuai dengan regulasi yang berlaku. Tanpa pengelolaan yang baik, data dapat disalahgunakan dan merugikan
pengguna.

Kesenjangan digital juga menjadi masalah yang perlu diperhatikan. Tidak semua masyarakat memiliki akses yang
sama terhadap teknologi informasi, terutama di daerah yang belum memiliki infrastruktur yang memadai. Hal ini dapat
menyebabkan ketimpangan dalam pemanfaatan teknologi.

Di sisi lain, ketergantungan terhadap teknologi juga dapat menjadi masalah jika tidak diimbangi dengan
kemampuan manusia. Penggunaan teknologi yang berlebihan dapat mengurangi kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan manual.

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan strategi yang tepat, seperti peningkatan keamanan sistem,
penyusunan regulasi yang jelas, serta pengembangan sumber daya manusia. Selain itu, pemerintah dan berbagai pihak
terkait perlu bekerja sama untuk memastikan bahwa teknologi informasi dapat dimanfaatkan secara optimal dan
merata. Jika dilihat secara lebih mendalam, perkembangan riset informatika menunjukkan adanya kecenderungan
menuju sistem yang semakin otonom dan cerdas. Sistem tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi telah
berkembang menjadi bagian penting dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini terlihat dari kemampuan sistem
dalam menganalisis data secara mandiri dan memberikan rekomendasi yang relevan.
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Perkembangan ini tentu memberikan dampak besar terhadap dunia kerja. Banyak pekerjaan yang sebelumnya
dilakukan secara manual kini telah digantikan oleh sistem otomatis. Di satu sisi, hal ini meningkatkan efisiensi dan
produktivitas, namun di sisi lain juga menuntut adanya perubahan dalam keterampilan tenaga kerja. Sumber daya
manusia dituntut untuk memiliki kemampuan di bidang teknologi agar dapat beradaptasi dengan perubahan yang
terjadi.

Selain itu, integrasi teknologi juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi sistem informasi.
Sistem yang terintegrasi mampu menghubungkan berbagai bagian dalam organisasi sehingga informasi dapat mengalir
dengan lebih cepat dan akurat. Hal ini sangat penting dalam mendukung koordinasi dan pengambilan keputusan yang
efektif.

Namun, integrasi sistem juga memiliki tantangan tersendiri. Semakin kompleks sistem yang dibangun, semakin
tinggi pula risiko terjadinya kesalahan atau gangguan. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan yang matang serta
pengujian yang menyeluruh sebelum sistem diimplementasikan. Selain itu, pemeliharaan sistem juga menjadi hal yang
penting untuk memastikan sistem tetap berjalan dengan baik.

Dari sisi sosial, perkembangan teknologi informasi juga membawa perubahan dalam pola interaksi manusia.
Komunikasi yang sebelumnya dilakukan secara langsung kini banyak dilakukan melalui media digital. Hal ini
memberikan kemudahan, tetapi juga dapat mengurangi interaksi sosial secara langsung. Oleh karena itu, penggunaan
teknologi harus dilakukan secara bijak agar tidak mengurangi kualitas hubungan antar individu.

Dalam konteks ekonomi, teknologi informasi memberikan peluang besar bagi pertumbuhan bisnis digital. Banyak
perusahaan yang memanfaatkan teknologi untuk menciptakan layanan baru yang inovatif. Hal ini tidak hanya
meningkatkan daya saing, tetapi juga membuka lapangan pekerjaan baru di bidang teknologi.

Namun demikian, perkembangan ini juga menimbulkan tantangan dalam hal regulasi. Pemerintah perlu memastikan
bahwa penggunaan teknologi tidak melanggar hukum dan tetap melindungi kepentingan masyarakat. Regulasi yang
jelas dan tegas sangat diperlukan untuk mengatur penggunaan teknologi, terutama yang berkaitan dengan data pribadi
dan keamanan informasi.

Lebih lanjut, penting untuk memahami bahwa teknologi bukanlah solusi dari semua masalah. Teknologi hanyalah
alat yang dapat digunakan untuk membantu manusia dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, keberhasilan
penggunaan teknologi sangat bergantung pada bagaimana manusia memanfaatkannya. Pendidikan dan pelatihan
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menggunakan teknologi secara efektif.

VI. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa riset informatika
memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan teknologi informasi. Perkembangan teknologi yang
dihasilkan dari riset informatika telah memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas,
serta kualitas pengelolaan informasi di berbagai sektor kehidupan. Teknologi seperti kecerdasan buatan, big data,
cloud computing, dan Internet of Things telah membawa perubahan besar dalam cara manusia bekerja dan
berinteraksi.

Meskipun memberikan banyak manfaat, perkembangan teknologi informasi juga menghadirkan berbagai tantangan
yang perlu diatasi, seperti keamanan data, privasi, kesenjangan digital, dan ketergantungan terhadap teknologi. Oleh
karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk mengembangkan teknologi yang tidak hanya canggih, tetapi
juga aman dan dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa keberhasilan pengembangan teknologi informasi di masa depan sangat
bergantung pada keberlanjutan riset informatika serta kemampuan manusia dalam mengelola dan memanfaatkan
teknologi tersebut secara bijak. Bahwa riset informatika memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong
perkembangan teknologi informasi yang semakin maju dan kompleks. Perkembangan ini tidak hanya menghasilkan
teknologi baru, tetapi juga meningkatkan kualitas sistem yang sudah ada sehingga menjadi lebih efisien, aman, dan
mudah digunakan. Teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari
cara bekerja, belajar, hingga berinteraksi.
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Namun, di balik berbagai manfaat yang diberikan, terdapat tantangan yang harus dihadapi, seperti keamanan data,
privasi, kesenjangan digital, serta perubahan dalam dunia kerja. Tantangan-tantangan ini memerlukan perhatian serius
agar perkembangan teknologi tidak menimbulkan dampak negatif yang lebih besar.

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang seimbang antara pengembangan teknologi dan kesiapan manusia
dalam menggunakannya. Kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan industri sangat diperlukan untuk menciptakan
ekosistem teknologi yang sehat dan berkelanjutan. Selain itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui
pendidikan dan pelatihan menjadi kunci utama dalam menghadapi perkembangan teknologi di masa depan.

Dengan demikian, riset informatika akan terus menjadi faktor utama dalam perkembangan teknologi informasi.
Keberlanjutan riset yang inovatif dan adaptif akan menentukan arah perkembangan teknologi di masa depan serta
memastikan bahwa teknologi dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat secara luas.

Konstribusi Penulis: Abduhu Rafik: Konseptualisasi,Perancangan Metodologi,Analisis Data,Penulis Draf
Awal,dan supervise,Investigasi,visualisasi,validasi simulasi,serta penyusunan dan penyunting Naskah Akhir.

Semua penulis telah membaca dan menyetujui versi naskah yang telah diterbitkan

Pendanaan:-

Ucapan Terima Kasih:-

Konflik Kepentingan Para penulis menyatakan tidak memiliki konflik kepentigan.
Ketersedian Data;https:-

Pesetujuan Berdasarkan Informasi ORCID: Tidak tersedia.

Penulis pertama:https:-

Penulis kedua:https:-

Penulis ketiga:-

REFRENSI

[1] S. Sutabri, “Sistem Informasi dalam Organisasi Modern,” Jurnal Teknologi Informasi, vol. 5, no. 2, pp. 45-52,
2019.

[2] K. C. Laudon and J. P. Laudon, “Management Information Systems in Digital Era,” Int. J. Inf. Syst., vol. 12, no.
1, pp. 1-10, 2021.

[3]R. S. Pressman, “Software Engineering Principles and Practice,” J. Sofiw. Eng., vol. 8, no. 3, pp. 120-130, 2020.
[4] Jogiyanto, “Analisis dan Desain Sistem Informasi,” J. Inf. Syst., vol. 7, no. 1, pp. 10-20, 2018.

[5]J. A. O’Brien, “Introduction to Information Systems,” J. Comput. Sci., vol. 6, no. 2, pp. 33-40, 2020.

[6] S. Russell and P. Norvig, “Artificial Intelligence: A Modern Approach,” Al Journal, vol. 15, no. 4, pp. 200-215,
2020.

[7] T. M. Mitchell, “Machine Learning Techniques and Applications,” J. AI Res., vol. 10, no. 2, pp. 99110, 2017.
[8] V. Mayer-Schonberger and K. Cukier, “Big Data Analysis in Modern Systems,” Data Sci. J., vol. 9, no. 3, pp. 55—
66, 2017.

[9] P. Mell and T. Grance, “Cloud Computing Definition and Architecture,” NIST Report, 2019.

[10] K. Ashton, “Internet of Things and Future Networks,” RFID Journal, vol. 3, no. 1, pp. 12-19, 2018.

[11] W. Stallings, “Network Security and Cryptography,” J. Cyber Secur., vol. 11, no. 2, pp. 75-88, 2018.

[12] M. Whitman and H. Mattord, “Information Security Management,” J. Inf. Secur., vol. 13, no. 1, pp. 21-30, 2019.
[13]J. W. Creswell, “Research Design Methods,” Qual. Res. J., vol. 14, no. 2, pp. 100-110, 2018.
[14] McKinsey, “The State of AL 2022.

[15
[16

Gartner, “Cloud Computing Trends,” 2021.
IBM, “Artificial Intelligence Report,” 2023.

—_— e e e e



Abduhu Rafik, Romeo Djefzy Romadhoni

80 Karapan Network Journal, 2026, 2 (01), 73-80

[17] Google, “Al Overview Report,” 2022.

]
[18] Kaspersky, “Cyber Security Threats Report,” 2022.
[19] Cisco, “Annual Internet Report,” 2021.
[20] Oracle, “Big Data Analytics,” 2022.
[21] I. Sommerville, “Software Engineering Advances,” Sofiw. J., vol. 6, no. 3, pp. 90-100, 2019.
[22] A. Tanenbaum, “Computer Networks Architecture,” Netw. J., vol. §, no. 2, pp. 70-85, 2018.
[23] E. Turban, “Information Technology Management,” /T Manage. J., vol. 10, no. 1, pp. 40-50, 2020.
[24] M. Porter, “Competitive Advantage using IT,” Bus. J., vol. 7, no. 4, pp. 55-65, 2019.
[25] E. Brynjolfsson, “The Second Machine Age,” Tech Econ. J., vol. 9, no. 2, pp. 22-30, 2020.
[26] K. Schwab, “Industry 4.0 and Digital Transformation,” Global Econ. J., 2017.
[27] UNDP, “Digital Transformation Report,” 2021.
[28] World Bank, “Digital Economy Report,” 2022.
[29] OECD, “Digital Outlook,” 2021.
[30] IEEE, “Emerging Technologies,” 2020.
[31] Microsoft, “Digital Transformation Guide,” 2022.
[32] AWS, “Cloud Computing Overview,” 2021.
[33] Deloitte, “Technology Trends,” 2022.
[34] Accenture, “Future Technology Report,” 2023.
[35] IDC, “Global Data Report,” 2022.
[36] SAP, “Enterprise Systems Analysis,” 2021.
[37] Intel, “IoT Technology Report,” 2022.
[38] HP, “Cloud Infrastructure,” 2021.
[39] MIT, “Al Research Report,” 2023.
[40] Stanford, “Machine Learning Study,” 2022.
[41] F. P. E. Putra, “Analisis Sistem Informasi Berbasis Web,” J. Informatika, vol. 5, no. 1, pp. 10-18, 2020.
[42] F. P. E. Putra, “Pengembangan Aplikasi Android,” J. Teknologi Informasi, vol. 6, no. 2, pp. 25-33, 2021.
[43] F. P. E. Putra, “Machine Learning untuk Prediksi Data,” J. Al Indonesia, vol. 7, no. 1, pp. 45-55, 2022.
[44] F. P. E. Putra, “Sistem Informasi Manajemen Mahasiswa,” J. Sistem Informasi, vol. 5, no. 2, pp. 60-70, 2020.
[45] F. P. E. Putra, “Keamanan Data dalam Sistem Informasi,” J. Cyber Security, vol. 6, no. 1, pp. 20-28, 2021.
[46] F. P. E. Putra, “Cloud Computing dalam Bisnis Digital,” J. Cloud Tech, vol. 8, no. 2, pp. 33—40, 2022.
[47] F. P. E. Putra, “Big Data Analytics untuk Keputusan,” J. Data Science, vol. 9, no. 1, pp. 50-60, 2023.
[48] F. P. E. Putra, “Internet of Things untuk Smart City,” J. loT Indonesia, vol. 7, no. 2, pp. 15-25,2021.
[49] F. P. E. Putra, “Transformasi Digital Industri 4.0,” J. Teknologi Modern, vol. 8, no. 3, pp. 70-80, 2022.
[50] E. P. E. Putra, “Artificial Intelligence System Development,” J. AI Research, vol. 10, no. 1, pp. 90-100, 2023.

Publisher’s Note: Publisher stays neutral with regard to jurisdictional claims in published maps and institutional
affiliations.





